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ANALISIS DAMPAK ADOPSI IFRS PADA KEAHLIAN, INDEPENDENSI 

DAN PROFESIONALITAS AUDITOR, SERTA IMPLIKASINYA  

PADA PROFESSIONAL JUDGMENT AUDITOR  

 

Abstrak 

 

Standar Pelaporan Keuangan Internasional (International Financial 

Reporting Standards-IFRS) merupakan suatu bentuk peningkatan kualitas 

informasi akuntansi. Peningkatan kualitas informasi akuntansi tentu saja diikuti 

dengan peningkatan kualitas audit. Peningkatan kualitas audit dapat dilihat dari 

sisi standar umum audit yaitu keahlian, independensi dan profesionalitas, yang 

merupakan pedoman tentang kualifikasi auditor dan kualitas pekerjaannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan 

mengenai dampak adopsi IFRS pada standar umum audit, dengan melihat 

dampaknya pada keahlian, independensi dan profesionalitas auditor. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksploratif deskriptif dan hasil penelitian di analisis 

menggunakan Laporan Keuangan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum 

dan setelah adopsi IFRS.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa adopsi IFRS memberikan 

dampak pada keahlian dan profesionalitas auditor. Bagi auditor, dengan adanya 

adopsi IFRS dalam laporan keuangan perusahaan, mereka dituntut untuk memiliki 

keahlian terkait dengan pengetahuan dalam penilaian fair value yang merupakan 

salah satu karakteristik IFRS. Sedangkan profesionalitas yang juga harus dimiliki 

oleh auditor adalah penggunaan pertimbangan profesional (professional 

judgment). Namun, dengan adanya adopsi IFRS ternyata tidak memberikan 

dampak pada independensi auditor. 

Kata Kunci: IFRS, Keahlian, Independensi, Profesionalitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Akuntansi dikenal sebagai bahasa bisnis. Dalam hal bisnis, terdapat 

kebutuhan sebuah bahasa sebagai penghubung antara pengirim dan penerima 

informasi untuk memperoleh pemahaman bersama. Akuntansi bertujuan 

untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat agar dapat 

dikomunikasikan kepada manajer, pengambil kebijakan, dan pihak 

berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau pemilik.  

Akuntansi yang berkembang di banyak negara sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan negara, misalnya sistem hukum, pendidikan, aktivitas bisnis, 

sosial dan politik. Perkembangan akuntansi secara pesat maupun lambat 

disebabkan karena standar di masing-masing negara yang berbeda. 

Akibatnya, standar akuntansi, peraturan atau regulasi pemerintah, dan praktik 

akuntansi berbeda antar negara. Perbedaan standar akuntansi menyebabkan 

daya komparasi (banding) antar negara menjadi rendah, disebabkan oleh tata 

bahasa bisnis yang berbeda, hal ini membuat investor kesulitan memahami 

laporan keuangan perusahaan yang dibuat dengan standar akuntansi negara 

lain. 

Standar Pelaporan Keuangan Internasional (International Financial 

Reporting Standards-IFRS) diadaptasi oleh Badan Standar Akuntansi 

Internasional (International Accounting Standards Boards-IASB). Sejumlah 

standar yang merupakan bagian dari IFRS dikenal dengan nama terdahulu 

©UKDW



2 

 

 

 

Internasional Accounting Standards (IAS). IAS dikeluarkan antara tahun 

1973 dan 2001 oleh Badan Komite Standar Akuntansi 

Internasional (Internasional Accounting Standards Committee-IASC). Pada 

tanggal 1 April 2001, IASB mengambil alih tanggung jawab dari IASC untuk 

menyusun Standar Akuntansi Internasional. IASB terus mengembangkan 

standar dan menamai standar-standar barunya dengan nama IFRS. Tujuan 

perubahan standar tersebut adalah untuk mengembangkan standar dengan 

kualitas tinggi, mudah dipahami, dan dapat diterapkan, sehingga 

menghasilkan kualitas informasi yang tinggi, transparan dan berdaya banding, 

serta melakukan konvergensi untuk mengurangi perbedaan antara standar 

nasional dengan standar internasional.  

Standar akuntansi yang berkualitas terdiri dari prinsip-prinsip 

komprehensif yang netral, konsisten, sebanding, relevan dan dapat diandalkan 

yang berguna bagi investor, kreditor dan pihak lain untuk membuat keputusan 

alokasi modal (SEC, 2000, dalam Situmorang, 2011). Permasalahan akan 

kebutuhan standar yang berkualitas tersebut menuntun akan pengadopsian IFRS 

yang berdasar atas adanya peningkatan kualitas akuntansi dan keseragaman 

standar internasional. Pengadopsian IFRS juga berlaku di Indonesia, 

pengadopsian ini berlaku secara penuh pada tahun 2012. Dengan mengadopsi 

IFRS, perusahaan-perusahaan di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

daya informasi dari laporan keuangan. Selain itu, pengadopsian IFRS 

diharapkan memberikan kemudahan dalam pemahaman laporan keuangan 

dengan menggunakan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang dikenal 

secara internasional, serta meningkatkan arus investasi global dan 

menurunkan biaya modal melalui pasar modal global. 
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Pengadopsian IFRS merupakan suatu bentuk peningkatan kualitas 

standar akuntansi. Peningkatan kualitas standar akuntansi tentu saja diikuti 

dengan peningkatan kualitas audit. Penelitian Ball et al (2003) dalam Rohaeni 

dan Titik (2012) menunjukkan bahwa standar berkualitas tinggi tidak selalu 

menghasilkan informasi akuntansi berkualitas tinggi. Dengan kata lain, 

peningkatan kualitas informasi akuntansi tidak hanya dapat dinilai dari sisi 

standar yang digunakan, tetapi juga berhubungan dengan auditor, sebagai pihak 

yang melakukan pemeriksaan terhadap informasi tersebut dan pihak yang akan 

mengidentifikasi setiap kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan (Atik, 

2008, dalam Rohaeni dan Titik, 2012). Standar audit merupakan pedoman bagi 

auditor dalam menjalankan tanggungjawab profesionalnya. Selama ini, 

sebelum ada IFRS auditor menggunakan standar audit yang berlaku umum 

(generally accepted auditing standards), yang disusun dalam tiga kategori: 

standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Dengan 

adanya IFRS apakah auditor membutuhkan keahlian, independensi dan 

kompetensi berbeda terkait dengan standar audit yang berlaku umum 

tersebut?  

Penelitian ini memfokuskan pada standar audit dalam kategori standar 

umum. Tiga standar umum berisi tentang kualifikasi auditor dan kualitas 

pekerjaannya.  Standar umum pertama mensyaratkan bahwa individu harus 

mendapatkan pelatihan yang layak dan memiliki kemampuan sebagai seorang 

auditor. Keahlian tersebut didapat dari pendidikan formal, program 

pendidikan berkelanjutan dan pengalaman. Standar umum kedua mengenai 

independensi. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, auditor 

harus mempertahankan tingkahlaku independen. Independensi 
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menghindarkan hubungan yang mengganggu objektivitas auditor. Ketelitian 

profesional adalah fokus dari standar umum yang ketiga. Dalam pelaksanaan 

audit dan penyusunan laporannya, auditor cermat dan seksama. 

Auditor yang berkompeten dan independen diharapkan dapat 

menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Pada umumnya, kualitas audit selalu 

ditinjau dari pihak auditor (Sutton, 1993, dalam Zawitri, 2009). Kualitas 

pelaksanaan audit selalu mengacu pada standar-standar yang ditetapkan, 

meliputi standar umum, standar pekerjaan dan standar pelaporan (SPAP, 

2001). Auditor yang berkompeten dan independen diharapkan dapat 

menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Kualitas audit merupakan hal yang 

penting, karena dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Salah satu persyaratan yang harus dimiliki seorang auditor seperti 

dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP, 2001) adalah keahlian dan due 

professional care. Sementara, salah satu kunci utama profesi Akuntan Publik 

adalah independensi. Upaya yang harus dilakukan auditor adalah 

menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama (due 

professional care) dan hati-hati (prudent) dalam pertimbangan professional 

(professional judgment) setiap penugasan dengan selalu mengupdate 

pengetahuan dan memperbanyak pengalaman. Disamping itu, selalu menjaga 

integritas dan independensi dalam hubungannnya dengan klien, sehingga 

kualitas hasil audit diharapkan dapat lebih baik (Hardiningsih dan 

Rachmawati, 2012). 
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Diani dan Ria (2007) dalam Idris (2012) mengatakan bahwa kualitas 

hasil pekerjaan audit didukung dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh auditor. Hal ini mendorong auditor untuk terus belajar dan 

memahami perkembangan IFRS agar dapat memberikan pendapat pada suatu 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan benar-

benar telah dikuasai dengan baik. Selain mendorong auditor untuk terus 

belajar dan memahami IFRS, dampak IFRS bagi auditor adalah menuntut 

mereka untuk memiliki skill lain yaitu professional judgment. Menurut ISA 

200 (Tuanakotta, 2011) professional judgment adalah penerapan pengetahuan 

dan pengalaman yang relevan, dalam konteks auditing, akuntansi dan standar 

etika, untuk mencapai keputusan yang tepat dalam situasi atau keadaan 

selama berlangsungnya penugasan audit dan kualitas pribadi yang berarti 

bahwa judgment berbeda di antara auditor yang berpengalaman (tetapi 

pelatihan dan pengalaman dimaksudkan untuk mendorong konsistensi dalam 

judgment). (Paragraf A24). 

Idris (2012) mengemukakan ketepatan audit judgment yang diambil 

oleh auditor didukung oleh pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan 

tersebut meliputi pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), pengetahuan 

mengenai bidang auditing dan akuntansi serta pengetahuan mengenai lingkup 

bisnis klien. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh auditor melalui pendidikan 

formal, pelatihan teknis maupun pengalaman. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis 

memilih judul “Analisis Dampak Adopsi IFRS pada Keahlian, 
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Independensi dan Profesionalitas Auditor, serta Implikasinya pada 

Professional Judgment Auditor”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas yaitu “Apakah adopsi IFRS memberikan dampak 

pada keahlian, independensi dan profesionalitas auditor, serta bagaimana 

implikasinya pada professional judgment auditor”?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok perumusan masalah, 

maka dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membahas mengenai adopsi 

IFRS pada penyajian laporan keuangan dan standar umum audit yang harus 

dimiliki oleh auditor yaitu keahlian, independensi dan profesionalitas, serta 

professional judgment auditor terkait dengan adanya IFRS. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ada sebelumya, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan secara umum untuk memberikan gambaran, 

penjelasan dan analisis terhadap dampak adopsi IFRS pada keahlian, 

independensi dan profesionalitas auditor, serta bagaimana implikasinya pada 

professional judgment auditor. 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi: 

1.5.1 Bagi pembaca 

● Memberikan kontribusi terhadap ilmu akuntansi, terutama mengenai 

bagaimana dan apa dampak yang diberikan adopsi IFRS pada 

standar umum audit. 

       ● Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan dapat 

digunakan untuk referensi dalam melakukan perbaikan penelitian 

berikutnya. 

 ● Sebagai gambaran bagi pengguna laporan keuangan mengenai 

dampak adopsi IFRS. 

1.5.2 Bagi penulis 

Dengan penelitian dari skripsi ini, penulis dapat memenuhi syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Kristen Duta 

Wacana. Selain itu, menerapkan teori-teori yang telah diperoleh di 

bangku kuliah serta mengetahui fakta yang terjadi di lapangan 

khususnya dampak adopsi IFRS pada standar audit kategori standar 

umum.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran, penjelasan dan 

analisis terhadap dampak adopsi IFRS pada keahlian, independensi dan 

profesionalitas auditor, serta professional judgment auditor. Maka, 

kesimpulan yang diambil untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

• Dampak dari adopsi IFRS terkait standar umum audit di Indonesia adalah 

adanya perubahan pada keahlian dan profesionalitas auditor. Sebelum 

adopsi IFRS, auditor memiliki keahlian dan profesionalitas sesuai dengan 

PSAK. Sedangkan, setelah adopsi IFRS, auditor dituntut untuk memiliki 

keahlian dan profesionalitas sesuai dengan IFRS, khususnya dalam hal 

penilaian fair value.  

• Terkait dengan standar audit kedua yaitu independensi, tidak ada 

perbedaan dalam hal independensi auditor sebelum dan setelah adopsi 

IFRS. 

• Perbedaan yang terjadi setelah adopsi IFRS terkait dengan keahlian auditor 

yaitu adanya standar pendidikan internasional yaitu Competence 

Requirements for Audit Professionals yang khusus ditujukan bagi auditor 

profesional, serta pemahaman beberapa teori sebagai pengetahuan dalam 

diri auditor untuk menilai fair value. 
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• Dampak adopsi IFRS terkait dengan profesionalitas auditor dengan cermat 

dan seksama adalah penggunaan professional judgment. Karakteristik 

IFRS yang berbasis pada prinsip (principle based), yaitu standar yang 

lebih bersifat fleksibel karena aturan-aturan yang detail sudah 

disederhanakan ke dalam beberapa prinsip-prinsip dasar membutuhkan 

auditor profesional yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

judgment. 

• Karakteristik IFRS yang berbasis pada prinsip (principle based) 

memberikan dampak pada penggunaan pertimbangan profesional 

(professional judgment) auditor yang lebih fleksibel dan mensyaratkan 

semakin banyak pertimbangan profesional yang dilakukan oleh auditor. 

Disamping itu, pengadopsian IFRS juga mensyaratkan auditor untuk 

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kejadian maupun transaksi 

bisnis dan ekonomi perusahaan secara fundamental sebelum membuat 

judgment. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif deskriptif yang cakupannya 

terbatas pada standar umum auditing saja. 

2. Data penelitian yang digunakan untuk melakukan analisis atas fakta dan 

pembandingan terkait penggungkapan dalam laporan keuangan, hanya 

menggunakan satu laporan keuangan perusahaan. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

Beberapa implikasi yang terjadi kaitannya jika IFRS diadopsi secara 

penuh pada laporan keuangan perusahaan adalah: 

1. Perubahan akan terjadi pada metode yang digunakan perusahaan, dari yang 

sebelumnya menggunakan historical cost menjadi fair value. 

2. Adopsi IFRS akan mempengaruhi keahlian dan profesionalitas auditor, 

serta professional judgment auditor karena membutuhkan pemahaman dan 

pengetahuan terkait dengan karakteristik IFRS yaitu penggunaan fair value 

dan berbasis pada prinsip (principle based), sehingga dapat menghasilkan 

kualitas audit yang sesuai dengan IFRS. 

3. Dengan adanya penerapan standar baru yaitu IFRS, maka auditor 

memerlukan keahlian, profesionalitas dan professional judgment sesuai 

dengan IFRS. Oleh karena itu, auditor akan memenuhi kualifikasi standar 

umum sebagai seorang auditor. 

4. Implikasi terhadap laporan keuangan, perusahaan akan memerlukan 

auditor yang memahami IFRS untuk mengetahui gambaran tentang IFRS, 

serta keahlian dan profesionalitas auditor untuk menunjang kualitas audit 

laporan keuangan perusahaan. 

 

5.4 Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pada penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami lagi mengenai 

sepuluh standar audit yang berlaku umum, terlebih karena Indonesia akan 
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mengadopsi pelaporan keuangan berdasarkan IFRS yang mengalami 

perubahan dari metode historical cost menjadi fair value. 

2. Penelitian selanjutnya dapat lebih memerhatikan tentang issue terbaru 

mengenai IFRS dan standar lain yang berhubungan dengan pelaporan 

keuangan perusahaan, agar dapat memperoleh pemahaman yang memadai 

mengenai kesesuaian laporan keuangan perusahaan dengan IFRS. 
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